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PENGARUH PEMBERIAN KOMPOS JERAMI PADI HASIL
DEROMPOSISI BEBERAPA JENIS DEKOMPOSER TERHADAFP
PFERTUMBUHAN DAN HASIL VARIETAS TANAMAN SELADA

(Lactuca sativa L.)

ATISTRAK

Percobaan dengan judul “Pengaruh pemberizn kompos jerami padi hasil
dekomposisi beberapa jenis dekomposer terhadap pertumbuhan dan hasil varietas
tanaman selada (Lactuca sativa L) elah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Andalas, Limag Manih, Padanp, Sumatera Baral, dimulai dan
bulan Februari hingpa Juni 2009, Tujusn percobazn ini adalah untuk mendapatkan
Jenis kompos Jerami padi dan varietas tanaman  selada vang  terbaitk  unfuk
meningkatkan pertumbuhan dan Dasil tanaman selada serta untuk mendapatkan
kombinasi terbaik antara pemberian kompos jerami padi dan penggunasn varietas
mnaman selada.

Rancangan yvang digunakan dalam percobaan ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dalam Faktorial 4 x 2. Faktor pertama adalah pemberian beberapa
jenis kempos jersmi padi, vaitu; tanpa pemberian kompos jerami padi, kompos jerami
padi hasil dekomposisi EMA, kompos jerami padi hasil dekomposist MOL limbah
savur, dan kompos jerami padi hasil dekomposisi MOL keeng mas. Faktor kedua
adalah pengeunaan varietas tamaman selada, vaile; varietas Leifwce dan varictas Grand
Rapid. Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan uji F opada taral nvata 5%,
karena F hitung lebih besar dari F tabel 5%, maka dilanjutkan dengan Dencar s New
Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 3%.

Berdasarkan hasil percobaan disimpulkan bahwa tidsk ada interaksi yang
signilikan antara pemberian beberapa jenis kompos jerami padi dengan penggunuan
varictas tanaman sefada terhadap pertumbuban den hasil tanaman selada. Ketiga
kompos jerami padi, batk hasil dekomposisi EM4, MOL limbah sayur, maupun hasil
dekomposist MOL kKeong mas memberikan pengaruh vang relatif sama terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman selada, dan secara signifiken pengaruh ketipanya lebih
tinggi dibanding perlakuan tanpa pemberian kompos jerami padi. Varietas Grond
Rapid memiliki potensi hasil yang lebih besar dibanding varietas Letiuce,



I. PENDAHULUAN

selada (Lactuca sativa 1) sanpal digemari hampir semua lepissn masyvarakat.
Sayuran i menjadi favorit pada berbagai jemis makanan cepat saji. Selada hiasa
dimakan dalam keadaan mentah sebagai lalap karenz rasanya vanp manis dan
teksturnya yang renyah. Untuk mendapatkan selada dengan citarssa vanp baik
diperlukan cars hudidaya yang tepat. Penggunaan bahan kimia berlebib, seperti pupuk

dan pestisida dapat merusak citerasa karena selada dikonsumsi dalam keadaan mental.

Kebiasaan petani selalu menggunokan pupuk anorganik untuk meningkatkan
produksi, padahal penggunaan pupuk anorganik sccara terus-menerus selain tidak
efisien juga dapat mengganggu keseimbangan hara dalam tanah, Oleh karena itu perlu
diterapkan teknalogi murah, tepat puna dan mudah diperoleh. Salah satu alternatifnva

adalah pengunaan pupuk organik (Lukito, [998),

Jerami padi merupakan limbah pertanian vang banyak menyimpan unsur hara,
Banyak petani vang membakar jerami sctclah panen sehingpa unsur hara yang
dikandungnya terbuang sia-sia, Jika jerami diolah menjadi kompos maka unsur hara di
dalamnya bisa dimanfaatkan dalam musim tanam berikutnva.  Setelah panen padi
petani biasanva menanam savuran herumur pendek seperti selada sambil menungay
tnusim tanam. Pergiliran tanaman scperti ind dapat menjaga kescimbangan hara tanah
serta memutus daur hidup organisme pengganggu tanaman, Penggunaan jerami padi
dalam bentuk kompos pada masa ini selain dapat menggantikan pupuk pabrik juga

akan menciptakan siklus ekologi vang schat,

Perlakuan yang umum  dilakukan dalam penpomposan berupa penciptuan
lingkungan mikro yang dikendisikan untuk perturmbuban mikroorganisme dengan cara
penambahan dekomposer atau aktivator. Dekomposer yang biasa dipunakan dalam
pengomposan antara lain EM4, M-Bio, Stardec dan dekomposer lain vang bisa
diperoleh dari penyedia sarana pertanian. Mikroorpanisme Lokal (MOL) juga dapat
herperan sebagai pengurai dalam pembuatan kompos, MOL bisa diperoleh dari bahan-
hahan sederhana seperti tapai singkomyg, sisa makanan, limbah sayur, buah-buahan
vang telah busuk, keong mas, dan beberapa bahan lwinnya vang mudah didapat di
sekitar kita. Salah satu fungsi aktivator adalah mempercepat proses dekomposisi bahan
organik dan meningkatkan  kualitas bahan, Prinsip pembuatan  kompos  adalah

pencampuean  bahan  organik denpan mikreorganisme  sehagai bioaktivator.,



Mikroorganisme tersebut berfungsi dalam menjaga keseimbangan karhon dan nitropen
yang merupakan faktor penentu keberhasilan pembuatan kompos (Djuarnani, Kristian,
Setiawan, 2005 ).

Nisbah C/N dari bahan organik merupakan faktor vang sangat penting dalam
pengomposan. Transformasi residu organik menjadi pupuk didominasi oleh proses
mikrobiclogi dan dipengaruhi oleh nishah C/N bahan vang ada datam residu vang
dikomposkan. Residu organik dengan nisbah C/N 25 - 40 cukup optimal untuk
efisiens) pengomposan {Gaor, 1982). Hasil penelitian Pangaribuan dan Pujisiswanto
(2008} menunjukkan bahwa nilai CN ratio perlakuan aplikasi EM4 pada lahan dan
pemberian bokashi dosis 22.5 Uha mendekati ideal yakni 19,07, Sesudah bokashi
diterapkan | sampai 3 bulan ke dalam tanah, nampak ada perbaikan sifat kimia tansh
vang ditandai dengan meningkatnya unsur hara makre N, P dan K. Hal ini
menandakan bahwa aplikasi bokashi jerami berpengarub positil werhadap perbaikan

sitat kimia khusussiya Kesuburan tanah.

Hasil penelitian pupuk hayati dalam bentuk EM4 {effective microorganism) yang
diinkorporasikan ke dalam bahan organik tanah pada tanaman cabai. tomat, kubis dan
buwang merah memberikan hasil yang lebih baik daripads tenpa pemberian EM4
(Hilman, 2000}, Demikian juga penelitian Yadav (2000), sayuran radis dan Kubis vang
diberikan EM4 pada lahan nyata meningkatkan hasil, Dengan demikian pemanfaatan
limbah  bahan organik dan  mikroorganisme yang berpuna dalam EM4 perlu
dikembangkan dalam uvsaha menekan input bahan kimia anorganik, Bahan organik
seperti limbah tanaman yang telah dikomposkan akan meningkatkan kusntitas dan
kualitas hasil tomat. Studi pemanfastan bahan organik berarti menunjang sistem

budidaya sayuran vang ramah lingkungan dan berkelanjutan.

Membuat kompos dari sisa limbah penanian dan ternak  serta denpan
memantaatkan bahan-bahan yang ada di sekitar kita schagai dekomposer  dapat
mengurangi ketergantungan petani techadep pihak lain. Diharapken dengan adanya
beberapa teknik pertanian yang sederhana dan aplikatif dapat mendorong terciptanya
pola pertanian yang mandiri serla meningkatkan kesejahterasn petani. Selain itu juga

diharapkan terciptanya lingkungan yang lebily baik untuk kehidupan.



Berdasarkan permasalahan yang ditdentifikasi di atas, maka dapat dirumueskan
pemasalohan  seboagai bertkut @ (1) apakah penambaban  dekomposer  dapat
meningkatkan mutu kompos jerami padi, (2) bagaimanakeh pertumbuhan dan produksi

varietas tanaman selada sebagal respon terhadap pemberian kompos jerami padi.

Maksud dari pelaksanoan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pemberian Kompos jerami padi hasil dekomposisi beberapa jenis dekomposer terhadap
pertumbuhan dan hasil varietas tanaman selada. Sedangkan tejuannya adalah wntuk
mendapatkan jenis kompos jerami padi dan varietas tanaman selada yang terbaik
untuk meningkatkan pertumbuban dan hesil tanaman selada serta untuk mendapatkan
kombinasi lerbaik antara pembenan kompos jerami padi dan penggunaan varietas

tanaman selada.

Hasil penclitian diharapkan dapat memberikan  sumbangan  positif pada
perkembangan ilmu dan teknologi pertanian, khususnyva pada budidaya tanaman
selada. Diharapkan penggunsan kompos jerami dapat diterapkan oleb petani untuk
meningkalkan produksi padas budidaya selada, dan dibarapkan juga penggunaan

kompos jerami padi dapat menggantikan peranan pupuk anorganik.

Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan, dapat dirumuskan hipotesis
sebapai berikul @ (1} adanya interaksi antara jenis kompos jerami padi yang digunakan
dengan respon masing-masing varictas terhadap hasil dan pertumbuhan tanaman
selada., (2) kompos jerami padi dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
sclada, {3) penggunaan dekomposer berbeds memberikan hasil berbeda terhadap mutu

kompos jerami peadi
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Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

+.1. Tinggi tananian {cm)

lasil sidik ragam menunjukkan babvwa tidak ada interaksi vang signifikan antara
pemberian beberapa jenis kompos jerami padi dan penpgunsan beberapa varicias
tanaman sclada terhadsp tinggi tanaman. Pemberian beberapa jenis kompos jerami
padi dan penpgunaan beberapa varietas tanaman selada menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap tinggi tanaman setelah diugi dengan DNMRET pada taraf nvata 5 %,
Rata-rala tinggi anaman selada pada pemberian beberapa jenis kompos jerami padi
terhadap beberapa vanetas tanaman selada ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tinggl tanaman selada (cm) pada pemberian beberapa jenis kompos jerami
padi dan penggunaan dua varietas selada (Lactuca sativa 1.).

. Perlakuan Varielas ['\.-’] -

C o — - — = —_— | TRaula-tals

i Pemberian kompos jerami padi (K) Lettuce Crrand Rapid
Hasl Pelapukan MOL keong mas 149,67 17.33 18,50 a
Hasil Pelapukan EM4 [ 1933 17.17 18.25a
Hasil Pelapukan MOL limbah 18,67 6,50 17.58 a
sayuran Tanpa pemberian kompos [3.00 11,17 [ 1208 b
jerami padi
[Rata-rata 17.67 A 15,54 B |

Keterangan ; Berdasarkan sidik ragam K <V tidak signifikan, Angka-angka vang ditandai Sengan
huruf kecil yang sama pada kalom dan huruf Besar vang sanea pada haris tidak berbeda
berdasarkan DMMEBRT w05

Pada Tabel | dapat dilihat babwa tinggn tanaman selada menunjukkan hasil yang
sama pada pemberian kompos jerami padi hasil pelapukan EM4, MOL sayuran dan
MOL keong mas, Ketiga kompos jerarm padi memiliki kandungan hara yang relatif
sama karena berasal dari sumber bahan organik yang sama (kandungan hara masing-
masing kompos jerami padi dapat dilihat pada lampiran £). Sedangkan pada perlakuan
tanpa pemberian kompos jerami padi memumjukkan tinggi tanaman vang lebih rendah
dibanding ketiga perlakuan pembenan kompos jerami padi.

Ketiga jenis kompos jerami padi memiliki pengaruh yang sama terhadap tinggi
tanaman. Hal ini diduga karena keliga jenis dekomposer memiliki efcktifitas yang

hampir sama dalam menguratkan bahan organik kompos. EM4 mengandung beberapa



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa tidak ada interaksi yang signifikan
antara pemberian beberapa jenis kompos jerami padi dengan penggunaan varictas
tamaman selada terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada. Ketiga kompos jemmi
padi, baik hasil dekomposist EM4, MOL hmbah sayur, maupun hasil dekomposisi MOL
keong mas memberikan pengarub yang sama terhadap periumbuban dan hasil {anaman
sclada, dan sccara signifikan pengarub ketiganya lebih tinggl dibanding perlakuan tanpa
pemberian kompos jerami padi. Varietas Grond Rapid memiliki potensi hasil vang lebih
besar dibanding vanctas Letffuce.

5.2, Saran

sarankan kepada petan untuk menggunakan MOL dalam pembuatan kompos
jerami padi, baik MOL limbah sayur maupun MOL. keong mas karcna lchih praktis dan
ckonomis. Diharapkan adanya peneliian  tentang  pemanfaatan MOL dalam
mengomposkan bahan organik lain selain jerami padi serta pemanfaatan MOL sccara

langsung ke tanaman.
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